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Abstrak 
Tujuan penelitian untuk mengetahui 1) bahan ajar buku Panduan pembelajaran 
Kabupaten Klaten dengan materi gempa bumi sudah sesuai atau belum dibandingkan 
dengan panduan pengembangan bahan ajar. 2) untuk mengetahui seberapa jauh 
perbedaan nilai pengetahuan kebencanaan gempa bumi melalui strategi Team Game 
Tournament dan dan Snow Balling di SMA Negeri 2 Klaten. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian eksperimen, dalam penelitian eksperimen memiliki beberapa 
desain, dimana penelitian ini menggunakan Pre-Experiment Desaign. Bentuk desain 
penelitian ini memakai One-Gruop Pretest- Posttest Design, maka pada desain ini 
terdapat pretest, sebelum diberi perlakuan atau tindakan. Hasil perlakuan dapat 
diketahui lebih jelas dan akurat, karena dapat membandingkan keadaan sebelum 
diberi perlakuan. Metode penelitian yang digunakan ialah penelitian eksperimen 
dengan menggunakan 2 kelas eksperimen dengan membandingkan hasil belajar 
siswa yang keduanya diberikan pelakuan yang berbeda. Kelas yang digunakan 
sebagai kelas eksperimen I ialah kelas XI IPS 1 yang berjumlah 38 siswa dengan 
proses pembelajaran menggunakan strategi Snow Balling dan kelas yang digunakan 
untuk eksperimen II ialah kelas XI IPS 2 dengan jumlah siswa 37 siswa dengan 
proses pembelajaran menggunakan strategi Team Game Tournament. Teknik analisis 
data yang digunakan ialah Paired t_Test untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
siswa pada kedua kelas eksperimen tersebut. Berdasarkan hasil analisis diketahui 
bahwa kelas eksperimen I dengan metode Snow Balling memperoleh nilai rata-rata 
pretest 42,28 dan nilai rata-rata posttest 56,85 dengan menunjukan peningkatan 15%. 
Sedangkan nilai kelas eksperimen II dengan menggunakan metode Team Game 
Tournamentmemperoleh nilai rata-rata pretest 40,09 dan nilai rata-rata posttest 70,60 
dengan menunjukan angka kenaikan sebanyak 30%. Dengan hasil perolehan nilai 
siswa tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan bahan ajar buku panduan 
kebencanaan dapat dinilai efektif karena mampu meningkatkan hasil belajar 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournament 
daripada dengan menggunakan strategi Snow Balling 
Kata Kunci : Bahan Ajar, Gempa Bumi, Team Game Tournament, dan Snow Balling 
 
Abstract 
The research objective to determine 1) the teaching materials book Klaten district instructional 
guides with earthquakes material is appropriate or not compare to guide the development of 
teaching materials. 2) to find out how much difference the earthquake disaster knowledge 
value through a strategy of Team Game Tournament and and Snow Balling in SMA Negeri 2 
Klaten. This type of research is experimental study, the experimental study has several designs, 
where this research using the Pre-Experiment Desaign. This study design shape wear One-
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Gruop pretest-posttest design, then in this design are pretest, before being treated or action. 
The results of the treatment can be seen more clearly and accurately, it can compare the 
situation before being treated. The method used was experimental study using two 
experimental class by comparing the learning outcomes of students who are both given the 
carrying different. Classes are used as an experimental class I was in class XI IPS 1 totaling 38 
students with the learning process using a strategy of Snow Balling and grade used for 
experiments II is class XI IPS 2 by the number of students 37 students in the learning process 
using a strategy of Team Game Tournament. The data analysis technique used is paired t_Test to 
determine differences in student learning outcomes in both the experimental class. Based on 
the results of analysis show that the experimental class I with Snow Balling method of 
obtaining the average value of 42.28 pretest and posttest average value of 56.85 by showing an 
increase of 15%. While the value of the experimental class II using Team Game Tournament 
gain average value of 40.09 pretest and posttest average value of 70.60 with the figures show an 
increase of 30%. With the results of the acquisition value of these students can be concluded 
that the use of teaching materials guide books disaster can be considered effective because it 
can improve learning outcomes using cooperative learning methods Team Game Tournament 
rather than using strategies Snow Balling 
 
Keywords: Subjects, Earthquake, Team Game Tournament, and Snow Ballin 
 
1. PENDAHULUAN 
Menurut Rusman (2012) pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri 
dari berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. 
Komponen tersebut meliputi: tujuan, materi, metode dan evaluasi. Keempat 
komponen pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam memilih dan 
menentukan media, metode, strategi, dan pendekatan apa yang digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan belajar mengajar pasti sudah ada peserta 
didik dan guru dengan didukung bahan ajar dan strategi pembelajaran yang 
menarik dan sesuai materi. Adanya strategi pembelajaraan bermanfaat sebagai 
langkah atau rangkaian untuk mencapai suatu tujuan, maka dalam pembelajaran 
guru harus membuat suatu strategi untuk mencapai  suatu tujuan pembelajaran. 
Tempat penelitian adalah SMA Negeri 2 Kabupaten Klaten, dimana disana 
kebanyakan masih menggunakan pembelajaran yang bersifat konvensional.  
Strategi Team Game Tournament dan Snow Balling merupakan kegiatan 
pembelajaran yang bersifat keaktifitasan siswa. Pembelajaran akan terlihat 
bervariatif dengan aktifnya peserta didik. Kedua strategi tersebut digunakan dalam 
materi gempa bumi yang diambil dari buku Panduan Kebencanaan Kabupaten 
Klaten. Kabupaten Klaten adalah salah satu daerah yang pernah mengalami 
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bencana gempa bumi yang mengakibatkan kerusakan infrastruktur yang 
bervariasi. Gempa bumi tektonik di Kabupaten Klaten terlahir pada tanggal 27 
Mei 2006 dan mengguncang bagian selatan Pulau Jawa. Dampak serius yang 
ditimbulkan terdapat didaerah yang berdekatan dengan pusat gempa hingga radius 
95 km. Daerah Klaten yang mengalami kerusakan berat adalah Gantiwarno, Wedi, 
Bayat dan Prambanan. Bencana gempa bumi tersebut mengharuskan masyarakat 
Kabupaten Klaten memahami bahaya bencana gempa bumi. Maka dari itu, 
penting untuk bidang pendidikan daerah Klaten dengan menggunakan buku ajar 
yang telah disiapkan oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah di Kabupaten 
Klaten, yang didukung dengan didukung strategi pembelajaran yang menarik dari 
peneliti.  
Berdasarkan keterkaitan antara strategi dan bahan ajar yang diuraikan diatas  
penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitasan bahan ajar buku panduan 
kebencanaan Kabupaten Klaten yang sudah disiapkan Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah Klaten untuk peserta didik kelas XI di  SMA Negeri 2 Klaten. 
Tidak hanya itu saja penelitian ini juga menganalisis penyusunan bahan ajar 
Panduan Kebencanaan Kabupaten Klaten tersebut dengan cara dibandingkan 
dengan teori penyusunan bahan ajar sesuai teorinya. Dengan penelitian ini dapat 
diketahui tingkat pengetahuan siswa, Maka dari itu, saya memakai judul 
penelitian Efektifitas Bahan Ajar Buku Panduan Kebencanaan Kabupaten 
Klaten Dengan Teori Pembanding Penyusunan Modul Bahan Ajar Pada 
Bencana Gempa Bumi Melalui Strategi Team Game Tournament Dan Snow 
Balling di SMA Negeri 2 Klaten.  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah bahan ajar buku 
panduan kebencanaan Kabupaten Klaten tersebut sudah sesuai dengan panduan 
pengembangan bahan ajar dan apakah terdapat perbedaan nilai pengetahuan 
kebencanaan gemba pumi dengan melalui strategi Team Game Tournament dan 
Snow Balling di SMA Negeri 2 Klaten. 
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Tujuan penelitian ini Mengetahui apakah bahan ajar buku panduan 
pembelajaran kebencanaan gempa bumi sudah sesuai panduan pengembangan 
bahan ajar dan Mengetahui seberapa jauh perbedaan nilai pengetahuan 
kebencanaan gempa bumi melalui strategi Team-Game-Tounament dan Snow 
Balling di SMA Negeri 2 Klaten 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Klaten, yang beralamatkan di Jl. 
Angsana, Trunuh, Klaten, Kode Pos 57421, Desa Trunuh, Kecamatan Klaten 
Selatan, Kabupaten Klaten. Terletak pada koordinat X 453226 dan Y 914649. 
Dapat diperjelas didalam peta yang tergambar pada halaman 6. Penelitian 
dilakukan pada semester genap Tahun Ajaran 2015/2016. Penelitian dilakukan 
secara bertahap meliputi pengajuan judul, pembuatan proposal, surve di sekolahan 
yang menjadi obyek, permohonan izin, kemudian tahap pelaksanaan meliputi 
kegiatan dilapangan baik itu uji coba instrumen dan pengambilan data. 
Penelitian menggunakan 2 kelas sebagai populasi, kedua kelas tersebut 
merupakan kelas eksperimen. Keduanya pun digunakan sebagai penelitian bahan 
ajar dan strategi. Kedua kelas tersebut digunakan sebagai pembanding untuk 
melihat tingkat keberhasilan penggunaan bahan ajar dan strategi. Yaitu dengan 
perbandingan strategi Team Game Tournament dan strategi Snow Balling. Kelas 
eksperimen pertama XI IPS 1 dan kelas eksperimen kedua XI IPS 2. 
Jenis Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, dalam penelitian 
eksperimen memiliki beberapa desain, dimana penelitian ini menggunakan Pre-
Experiment Desaign. Bentuk desain penelitian ini memakai One-Gruop Pretest- 
Posttest Design, maka pada desain ini terdapat pretest, sebelum diberi perlakuan 
atau tindakan. Hasil perlakuan dapat diketahui lebih jelas dan akurat, karena dapat 
membandingkan keadaan sebelum diberi perlakuan. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 
tes, Observasi dan dokumentasi. 
Metode tes, pengambilan data melalui tes yang dilakukan dalam dua kelas, 
dimana kedua kelas adalah kelas eksperimen. Tes berupa soal-soal valid yang 
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berdasarkan bahan ajar buku panduan kebencanaan Kabupaten Klaten yang 
bertemakan bencana gempa bumi. Soal berjumlah 10 soal yang semuanya pilihan 
ganda. 
Metode observasi, metode ini dilakukan secara langsung di area SMA Negeri 
2 Klaten  pada saat pelaksanaan proses kegiatan belajar-mengajar dimulai dan 
diluar kegiatan belajar-mengajar 
Metode dokumentasi, metode ini dilakukan untuk memberikan bukti kepada 
peneliti baik itu gambar, tulisan maupun monumental dari seseorang. Sehingga 
data yang diambil menjadi jelas bahwa ada data yang sebenarnya. Data yang 
menjadi pendukung penelitian ini seperti dokumen tentang nilai rata-rata siswa, 
absen siswa dan profil sekolah. 
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik analisis dan uji prasyarat analisis 
dengan sebagai berikut:  
Uji Validitas, Validitas digunakan untuk mengetahui valid tidaknya suatu data 
dari instrumen yang ada. Jadi suatu penelitian akan diketahui baik atau tidaknya 
jika instrumen penelitiannya sudah melalui uji validitas.Uji Normalitas 
Uji Reliabilitas, Reliabilitas merupakan tingkat keandalan suatu instrument 
penelitian, keandalan yang dimaksud disini adalah tingkat konsisten suatu 
instrument pengumpul data yang mana nanti pada akhirnya juga akan menentukan 
konsistensi data penelitian itu sendiri 
Uji normalitas Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui sampel dari 
populasi berdistribusi normal atau tidak. Pengujian nomalitas ini menggunakan 
metode  One Kolmogorov-Smirnov Test dengan taraf 5% atau didesimalkan 0,05. 
Uji homogenitas, Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah populasi 
mempunyai variansi sama. Uji ini dilakukan terhadap data kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, baik data pretest dan posttest. 
Uji Hipotesa, Uji hipotesa dilakukan untuk mengetahui perbedaan tingkat 
pemahaman peserta didik.Tingkat pemahaman terhadap bahan ajar buku panduan 
kebencanaan Kabupaten Klaten materi bencana gempa bumi melaui strategi Team 
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Game Tournament dan Snow Balling. Uji hipotesa dalam penelitian ini 
menggunakan dua tipe yaitu dengan Indenpendent Simples t Test dan Paired 
Samples t Test. Indenpendent Simples t Test digunakan untuk mengetahui tingkat 
perbedaan populasi dari penelitian sebelum diberi pelakuan dan sesudah diberi 
perlakuan dengan bahan ajar melalui dua strategi tersebut. Sedangkan uji hipotesa 
yang melalui Paired Simles t Test digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar antara kedua kelas eksperimen dengan bahan ajar buku panduan 
kebencanaan Kabupaten Klaten materi bencana gempa bumi melalui strategi 
Team Game Tournament dan Snow Balling. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini memilih strategi pembelajaraan Team Game Tournament dan 
Snow Balling. Dimana kedua strategi tersebut diperlukan untuk menarik perhatian 
siswa agar lebih aktif dalam pembelajaran dengan melibatkan siswa pada 
kelompok kecil didalam kelas. Strategi pembelajaran yang menarik harus dipilih 
sesuai dengan materi yang akan diajarkan agar pembelajaran dikelas dapat 
mencapai tujuan yang diharapkan dan siswa lebih aktif dalam mengikuti 
pembelajaran. Karena dalam pembelajaran ini siswa dituntut aktif. Siswa didalam 
kelas dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil dengan anggota 5-6 orang. 
Kemudian siswa diberikan materi gempa bumi perkelompok dan berdiskusi. Pada 
strategi Team Game Tournament ini permainan dibagi menjadi 3 babak untuk 
mendikualifikasi kelompok yang nilainya tidak memenuhi. Penilaian pokok untuk 
maju kebabak selanjutnya ditentukan dengan BENAR dan CEPAT, sehingga 
setiap kelompok dituntut untuk mengerjakan dengan benar dan harus 
mengumpulkan dengan cepat pula. Setelah 3 babak terlewati disisakan dua 
kelompok dengan nilai tertinggi untuk maju kebabak final. Pada babak final setiap 
kelompok diberikan dua soal yang sama dan diberikan waktu untuk berdiskusi 
kelompok dan menentukan satu orang yang akan mempresentasikan didepan 
kelas. Pada strategi Snow Balling siswa diberikan waktu beberapa menit untuk 
belajar materi yang diberikan dan diberi tugas untuk membuat dua soal beserta 
jawabannya tiap kelompok yang nantinya akan dilempar ke kelompok yang 
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lainnya untuk dijawab. Untuk benar atau tidaknya yang tau nantinya adalah 
kelompok yang membuat soal. 
Strategi pembelajaran aktif sangat diperlukan dalam pembelajaran saat ini, 
karena siswa dituntut lebih aktif bukan gurunya. Siswa yang aktif akan 
memberikan sentuhan atau rangsangan untuk daya pikir dan ingat akan yang 
dilakukan dalam pembelajaran ini. Dengan kedua strategi yang digunakan 
diharapkan akan meningkatkan hasil belajar siswa dan keefektifitasan materi 
gempa bumi dan strategi yang digunakan peneliti dalam pembelajaran ini. 
Pengambilan data dalam penelitian ini adalah melalui tes soal  dan 
dokumentasi. Pengambilan data dalam penelitian ini adalah melalui tes soal 
tentang bencana gempa bumi, dimana tes soal yang diujikan dalam penelitian ini 
sebanyak 10 soal. Soal tersebut memiliki tingkatan masing-masing menurut 
taksonomi bloom dengan materi yang sesuai bahan ajar dari buku panduan 
kebencanaan Kabupaten Klaten yaitu bertemakan bencana gempa bumi. 
Pembelajaran dalam penelitian ini memiliki perbedaan dalam strategi yang 
digunakan untuk kegiatan belajar-mengajar. Kelas eksperimen 1 menggunakan 
strategi Snow Balling, sedangkan kelas eksperimen 2 dengan strategi Team Game 
Tournament. Kedua kelas tersebut setelah diberikan perlakuan pembelajaran 
dengan bahan ajar buku panduan kebencanaan Kabupaten Klaten memiliki 
peningkatan hasil belajar, terbukti dari diberi pre test dan pos test. 
Sesuai dengan rumusan masalah yang dibuat oleh penulis, analisis hipotesa 
dalam skripsi ini terbagi menjadi 2, yaitu hipotesa diskriptif untuk menguji 
kelayakan buku Panduan Kebencanaan Kabupaten Klaten dan hipotesa kedua 
hipotesa hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 2 Klaten. 
3.1 Hasil Hipotesa bahan ajar 
Bahan ajar disusun berdasarkan tujuan atau sasaran instruksional yang 
hendak dicapai sesuai Rencana Pembelajaran dan Program pembelajaran. 
Bahan ajar yang baik akan meningkatkan motivasi belajar siswa, mengatasi 
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kelemahan sistem pengajaran tradisional dan yang lain sebagainya. Bahan 
ajar dapat berupa handout, buku, lembar kegiatan siswa (LKS), modul, brosur 
atau leaflet, Wallchart, Foto/Gambar, Model/Maket. Dalam menyusun bahan 
yang perlu diperhatikan adalah bahwa judul atau materi yang disajikan harus 
berintikan KD atau materi pokok yang harus dicapai oleh peserta didik, di 
samping itu menurut Steffen-Peter Ballstaedt bahan ajar cetak harus 
memperhatikan beberapa hal sebagai berikut: 
a. Susunan tampilan, yang menyangkut: Urutan yang mudah, judul yang 
singkat, terdapat daftar isi, struktur kognitifnya jelas, rangkuman, dan 
tugas pembaca.  
b. Bahasa yang mudah, menyangkut: mengalirnya kosa kata, jelasnya 
kalimat, jelasnya hubungan kalimat, kalimat yang tidak terlalu panjang. 
c. Menguji pemahaman, yang menyangkut: menilai melalui orangnya, 
check list untuk pemahaman. 
d. Stimulan, yang menyangkut: enak tidaknya dilihat, tulisan mendorong 
pembaca untuk berfikir, menguji stimulan. 
e. Kemudahan dibaca, yang menyangkut: keramahan terhadap mata 
(huruf yang digunakan tidak terlalu kecil dan enak dibaca), urutan teks 
terstruktur, mudah dibaca. 
f. Materi instruksional, yang menyangkut: pemilihan teks, bahan kajian, 
lembar kerja (work sheet). 
Berikut beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penyusunan bahan 
ajar dan perbandingan dari buku Panduan Pembelajaran Kebencanaan 
Kabupaten Klaten dilampirkan pada tabel: 
 
Penyusunan bahan ajar cetak 
berupa buku sesuai dengan 
Panduan Pengembangan Bahan 
Ajar   
 
Buku panduan pembelajaran 
kebencanaan Kabupaten Klaten  
Susunan tampilan, yang Judul buku terlalu panjang, 
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menyangkut: Urutan yang mudah, 
judul yang singkat, terdapat daftar isi, 
struktur kognitifnya jelas, rangkuman, 
dan tugas pembaca. 
  
terdapat daftar isi, strukturnya 
jelas, tidak terdapat rangkuman, 
dan tidak ada tugas 
Bahasa yang mudah, menyangkut: 
mengalirnya kosa kata, jelasnya 
kalimat, jelasnya hubungan kalimat, 
kalimat yang tidak terlalu panjang. 
 
Bahasa mudah dipahami. Kalimat 
yang terdapat pada buku sudah 
jelas, tetapi ada sedikit bahasa 
yang tidak dipahami siswa. Dan 
kalimat tidak terlalu panjang. 
 
Menguji pemahaman, yang 
menyangkut: menilai melalui 
orangnya, check list untuk 
pemahaman. 
 
Dalam buku tidak terdapat soal 
untuk menguji pemahaman 
peserta didik.  
Stimulan, yang menyangkut: enak 
tidaknya dilihat, tulisan mendorong 
pembaca untuk berfikir, menguji 
stimulan. 
Tulisan yang digunakan cukup 
enak untuk dibaca.  
 
Kemudahan dibaca, yang 
menyangkut: keramahan terhadap 
mata (huruf yang digunakan tidak 
terlalu kecil dan enak dibaca), urutan 
teks terstruktur, mudah dibaca. 
 
 
huruf yang digunakan tidak terlalu 
kecil dan enak dibaca, urutan teks 
terstruktur dan mudah dibaca. 
Materi instruksional, yang 
menyangkut: pemilihan teks, bahan 
kajian, lembar kerja (work sheet). 
Pemilihan teks baik, bahan kajian 
sudah lengkap, tidak ada lembar 
kerja atau soal untuk peserta didik. 
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Pembahasan diatas sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yani 
Ramdani (2012) dengan judul pengembangan instrumen dan bahan ajar untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi, penalaran, dan koneksi matematis 
dalam konsep integral. Yang berkesimpulan bahwa dalam pengembangan 
bahan ajar banyak langkah-langkah yang harus dilakukan agar mencapai 
bahan ajar yang diinginkan dan harus sesuai dengan instrumen penelitian 
yang memiliki validitas, reabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda 
yang memadai meliputi (1) menganalisis secara teoritis instrumen, rubrik, dan 
bahan ajar; (2) menganalisis secara teoritis tentang komunikasi, penalaran, 
dan koneksi matematis; (3) menganalisis secara empiris identifikasi 
permasalahan lapangan berkenaan dengan bahan ajar, pembelajaran, dan 
instrumen dalam mengevaluasi; (4) mengembangkan prototipe instrumen, 
rubrik, dan bahan ajar; (5) analisis teoritik istrumen, rubrik dan bahan ajar; 
(6) model konseptual yang telah disusun kemudian divalidasi oleh pakar 
sesuai dengan keahliannya agar model konseptual tersebut mempunyai dasar 
teori yang ajeg dan sesuai dengan kaidah ilmiah, (7) penyempurnaan model 
instrumen; (8) ujicoba terbatas instrumen dan rubrik; (9) penyempurnaan 
instrumen dan rubrik.  
Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Uki Hares Yulianti 
(2011), Analisis perbandingan kualitas buku teks BSE bahasa Indonesia 
untuk SMP Kelas VII karya Ratna Susanti,, Atikah Anindyarini-Sri Ningsih, 
dan Maryati Sutopo: kajian isi, penyajian dan bahasa. kesimpulan yang dapat 
diambil dari penelitian ini adalah ketiga BSE bahasa Indonesia untuk SMP 
kelas VII tersebu sudah layak dan dapat digunakan sebagai pedoman 
pembelajaran bagi guru dengan rata-rata penilaian kurang lebih 90%. Saran 
yang dapat diberikan antara lain, BSE karya Atikah Anindyarini-Sri Ningsih 
perlu memperhatikan kriteria subaspek keakuratan dalam pemilihan contoh, 
dan kesesuaian fitur/contoh/latihan/rujukan agar dalam hal pemilihan contoh 
baik wacana, cerpen, puisi, maupun drama sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa kelas VII dan mengandung keunggulan nilai-nilai 
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moral. Pada kelayakan pola penyajian BSE karya Ratna dalam penyajiannya 
perlu dicantumkan SK dan KD yang hendak dicapai siswa kelas VII. Adapun, 
pada BSE karya Maryati Sutopo hendaknya pada akhir bab atau pokok 
bahasan disertakan evaluasi dan rujukan. 
Hasil dari analisis Buku Panduan Pembelajaran Kebencanaan Kabupaten 
Klaten yang dilakukan oleh penulis. Masih banyak kekurangan yang ada 
dalam buku Panduan Kebencanaan Kabupaten Klaten. Sehingga untuk 
mencapai buku yang baik masih harus melalui banyak langkah yang nantinya 
akan menjadikan buku Panduan Pembelajaran Kebencanaan Kabupaten 
Klaten tersebut menjadi baik dan layak digunakan untuk semua siswa dari 
berbagai tingkatan.  
3.2 Hasil Pembelajaran di Kelas Eksperimen Snow Balling  
Hasil dari tabulasi data yang diolah peneliti di kelas eksperimen Snow 
Balling yang berjumlah 35 siswa, menunjukan bahwa nilai rata-rata pretest 
sebelum diberi perlakuan yaitu 42,28, sedangkan nilai posttestnya 56,8. Siswa 
di kelas ekperimen Snow Balling ketika diberi perlakuan dalam pembelajaran 
siswa sebagian tidak respon. Ada dari mereka yang berbicara dengan teman 
sebangkunya ada juga sebagian yang mainan Hp. Dengan nilai rata-rata kelas 
eksperimen dengan melalui strategi Snow Balling termasuk nilai yang rendah.  
Nilai tersebut merupakan hasil dari pembelajaran dengan bahan ajar buku 
panduan kebencanaan Kabupaten Klaten yang dijabarkan dengan strategi 






Pembahasan diatas sesuai dengan penelitian dahulu yang dilakukan Eka 
Pratiwi Adam (2014), dengan judul meningkatkan hasil belajar siswa melalui 
penggunaan model pembelajaran kooperatif Snow Balling (Bola Salju) pada 
mata pelajaran IPS Ekonomi di kelas VII SMP Negeri 1 Paguat. Penelitian ini 
dilakukan sebanyak 2 (dua) siklus. Prestasi belajar siswa mengalami 
peningkatan pada siklus II. Rata-rata persentase daya serap siswa terhadap 
materi pelajaran pada siklus II mengalami peningkatan bila dibandingkan 
dengan siklus I. Adanya peningkatan presentase daya serap siswa terhadap 
materi pelajaran menunjukan bahwa dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif Snow Balling (Bola Salju) dalam pembelajaran IPS Ekonomi pada 
materi pembelajaran Perbankan, pokok bahasan Memahami Uang dan 
Perbankan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Adanya peningkatan daya 
serap siswa terhadap materi pelajaran tersebut menunjukan jinerja atau 
indikator keberhasilam dalam penelitian ini telah tercapai. 
Akan tetapi dalam penelitian yang dilakukan penulis hasil nilai siswa 
yang didapatkan dengan metode kooperatif Snow Balling lebih rendah 
daripada metode kooperatif tipe Team Game Tournament. Pada penelitian ini 
ada peningkatan nilai pada pre-test dan post-test yang dilakukan oleh peneliti 










Tabel Kelas XI IPS 1 dengan 






3.3 Hasil Pembelajaran di Kelas Eksperimen Team Game Tournament 
Pada kelas ekperimen kedua dengan menggunakan strategi Team Game 
Tournament mendapatkan nilai rata-rata pretest 49,09 dan mendapatkan nilai 
rata-rata posttest sebesar 70,6. Kelas ekperimen dengan menggunakan 
strategi Team Game Tournment mempunyai rata-rata lebih tinggi dari pada 
nilai kelas eksperimen yang menggunakan strategi Snow Balling. Jadi dapat 
disimpulkan, bahwa bahan ajar buku panduan kebencanaan Kabupaten Klaten 
dengan menggunakan strategi Team Game Tournament dalam pembelajaran 
lebih efektif dari pada kelas yang menggunakan strategi Snow Balling dengan 
menggunakan bahan ajar dengan materi yang sama. Berikut adalah tabel hasil 




Pembahasan diatas sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
Sudarti (2015), dengan judul peningkatan prestasi belajar IPS melalui Team 
Game Tournament (TGT) di kelas V SD Negeri 1 Gemaharjo Kecamatan 
Watulimo Kabupaten Trenggalek yaitu bahwa dari hasil tes tersebut diketahui 












Tabel Kelas XI IPS 2 dengan 





rata 61,79 dengan prosentase ketuntasan siswa sebesar 73,68% dan pada 
siklus kedua mengalami peningkatan ketuntasan belajar siswa 36,84%, siklus 
I diperoleh nilai rata - rata: 67,37 dengan prosentase ketuntasan belajar siswa 
sebesar 73,68% dan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi: 82,63 
dengan prosentase ketuntasan belajar siswa sebesar 100,00%. Hal ini 
menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe Team 
Games Tournament dapat meningkatkan motivasi belajar bidang studi IPS 
pada siswa Kelas V Semester II SD Negeri 2 Sambitan Tahun 2013/2014. 
Pembahasan diatas juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
Fransisca Siska (2014), dengan judul peningkatan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial dengan Team Game Rournamnet di 
kelas IV SDN 07 Sadaniang. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat 
disimpulkan hasil kemampuan guru melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan menerapkan pembelajaran kooperatif Team Game 
Tournament total skor yaitu 12,22 dan rata-rata skor yaitu 3,05. Jumlah 
perolehan nilai hasil belajar siswa siklus I adalah 510 dengan rata-rata 56,66. 
Dari analisis data yang diperoleh hasil belajar siswa siklus II adalah 650 
dengan rata-rata 72,22. Maka, peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I 
dan siklus II sebanyak 15,56 
Hasil dari penelitian yang dilakukan penulis dengan menggunakan 
metode Team Game Tournament memiliki pengaruh terhadap semangat dan 
motivasi siswa kemudian hasil belajar siswa, dengan metode menggunakan 
strategi Team Game Tournament ada perbedaan dari pembelajaran 
sebelumnya. Peningkatan tersebut terjadi pada motivasi siswa maupun hasil 
belajar siswa. Terlihat dari hasil test yang dilakukan penelitian-penelitian 
sebelumnya yang memakai Team Game Tournamet dengan bahan ajar yang 
digunakan dalam pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh penulis juga 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sudarti dan Fransisca Siska 
bahwa dengan metode Team Game Tournament dapat meningkatkan hasil 





4.1 Bahan ajar Panduan Kebencanaan Kabupaten Klaten apabila dilihat dari 
sistematika penyajian bahan ajar masih banyak kekurangan. Setiap bab materi 
bencana yang disampaikan mempunyai subbab materi yang sama satu sama 
lain. Selain itu, tidak adanya rangkuman dan test formatif diakhir bab menjadi 
salah satu kekurangan. Karena dengan adanya test formatif tersebut akan 
dapat dilihat tingkat pemahaman siswa dari materi tersebut. Maka, perlu 
adanya revisi untuk bahan ajar tersebut dan diujikan kembali sebelum 
digunakan untuk pembelajaran kebencanaan di sekolah.  
4.2 Penggunaan bahan ajar buku panduan kebencanaan Kabupaten Klaten dengan 
materi gempa bumi dengan melalui strategi Team Game Tournament 
mendapatkan nilai rata-rata 70,6 dan dengan melalui strategi Snow Balling 
mendapatkan rata-rata 56,85. Jadi pembelajaran dengan strategi yang berbeda 
dan dengan materi yang sama mendapatkan hasil yang berbeda pula pada 
nilai test setelah diberi perlakuan. 
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